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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi 

pemasaran dalam industri perhotelan. Kegiatan promosi yang 

sebelumnya lebih banyak dilakukan media konvensional kini 

berkembang ke berbagai platform digital, khususnya media sosial. 

Melalui media sosial, hotel dapat menyampaikan informasi mengenai 

fasilitas, kamar, makanan dan minuman, promosi, serta berbagai kegiatan 

kepada calon pelanggan secara cepat dan luas. Dalam konteks tersebut, 

konten digital yang informatif, menarik, relevan, dan konsisten menjadi 

unsur penting dalam membangun citra hotel sekaligus mendorong 

ketertarikan calon pelanggan. 

Namun, keberhasilan produksi konten digital tidak hanya 

ditentukan oleh kreativitas atau kemampuan teknis pembuat konten. 

Proses tersebut juga didukung oleh pengelolaan sumber daya yang 

mencakup sumber daya manusia, pembagian tugas, koordinasi antar 

bagian, ketersediaan fasilitas dan perangkat kerja, serta penggunaan 

perangkat lunak pendukung, Seluruh sumber daya tersebut saling 

berkaitan dalam tahapan perencanaan, pengambilan bahan, 

penyuntingan, persetujuan, hingga publikasi konten. Apabila tidak 

dikelola secara tepat, proses produksi dapat mengalami keterlambatan, 

ketidaksesuaian prioritas, penurunan kualitas, dan inkonsistensi 

publikasi. 

Berdasarkan pengalaman dan hasil observasi selama 

melaksanakan kegiatan magang pada bidang Social Media dan produksi 

konten di Hotel Grand Antares Indonesia, penulis menemukan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan produksi konten yang cepat dan konsisten 

dengan kondisi pengelolaan sumber daya yang tersedia. Salah satu 

kondisi yang ditemukan adalah adanya rangkap tugas dan pekerjaan yang 

tumpang tindih antar posisi. Kondisi tersebut menyebabkan tanggung 

jawab dalam waktu yang bersamaan sehingga fokus kerja terbagi dan 

penentuan prioritas menjadi lebih sulit. Dalam produksi konten digital, 

keadaan ini berpotensi mempengaruhi ketepatan waktu penyelesaian dan 

publikasi konten. 
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Selain itu, koordinasi antarbagian belum selalu berjalan secara 

optimal. Produksi konten hotel pada umumnya membutuhkan 

keterlibatan berbagai bagian karena materi yang dipublikasikan dapat 

berkaitan dengan kamar, restoran, kegiatan hotel, fasilitas, maupun 

program promosi. Kurangnya kejelasan penyampaian informasi, 

perubahan jadwal, serta keterlambatan konfirmasi dapat menghambat 

proses pengambilan gambar, penyuntingan, dan persetujuan konten. 

Dengan demikian, koordinasi tidak hanya menjadi persoalan komunikasi, 

tetapi juga menjadi bagian penting dalam menentukan kelancaran alur 

produksi.  

Keterbatasan fasilitas, perangkat kerja, dan perangkat lunak juga 

menjadi kondisi yang perlu diperhatikan. Perangkat pendukung produksi 

konten berpengaruh terhadap kualitas visual. kecepatan penyuntingan, 

penyimpanan bahan, serta ketepatan publikasi. Ketika fasilitas dan 

perangkat lunak yang tersedia belum sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan, proses produksi berpotensi memerlukan waktu 

lebih lama dan bergantung pada alternatif yang kurang efisien. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa efektivitas produksi konten tidak dapat 

dibebankan hanya kepada kemampuan individu, tetapi perlu didukung 

oleh sistem kerja dan sumber daya yang memadai. 

Berbagai kondisi tersebut memperlihatkan bahwa permasalahan 

utama tidak hanya terletak pada proses pembuatan konten, melainkan 

pada bagaimana sumber daya direncanakan, dibagi, dikoordinasikan, dan 

dimanfaatkan. Ketidaktepatan pengelolaan sumber daya dapat 

berdampak pada beban kerja, kelancaran alur produksi, ketepatan waktu, 

konsistensi publikasi, dan kualitas konten dihasilkan. Apabila 

berlangsung secara berkelanjutan, kondisi tersebut juga dapat 

mengurangi kemampuan media sosial hotel dalam mendukung kegiatan 

promosi dan pembentukan citra perusahaan. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap pengelolaan sumber 

daya dalam produksi konten digital di Hotel Grand Antares Indonesia. 

Analisis tersebut penting untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan 

sumber daya manusia dan sarana pendukung, hambatan yang muncul 

dalam pelaksanaan pekerjaan, serta dampaknya terhadap efektivitas 

produksi konten. Berdasarkan pertimbangan tersebut, makalah ini 

mengangkat judul “Analisis Pengelolaan Sumber Daya dalam 

Mendukung Efektivitas Produksi Konten Digital pada Hotel Grand 

Antares Medan”, dengan mengacu  pada pengalaman dan hasil 

observasi penulis selama melaksanakan magang. 
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1.2 Tujuan Analisis 

Analisis ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengelolaan sumber daya yang digunakan dalam 

proses produksi konten digital pada Hotel Grand Antares 

Indonesia. 

2. Mengidentifikasi kondisi pembagian tugas, koordinasi, serta 

ketersediaan fasilitas yang mendukung proses produksi konten 

digital. 

3. Menganalisis keterkaitan pengelolaan sumber daya dengan 

efektivitas produksi konten digital pada Hotel Grand Antares. 

4. Mengidentifikasi hambatan dalam pengelolaan sumber daya yang 

dapat mempengaruhi efektivitas produksi konten digital. 

1.3 Manfaat Analisis 

Analisis ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Menambah pemahaman dan pengalaman mengenai pengelolaan 

sumber daya dalam lingkungan kerja, khususnya dalam 

mendukung proses produksi konten digital, serta meningkatkan 

kemampuan dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan yang ditemukan selama kegiatan magang. 

2. Bagi Hotel Grand Antares Indonesia 

Memberikan gambaran mengenai kondisi pengelolaan sumber 

daya dalam proses produksi konten digital serta dapat menjadi 

bahan evaluasi dalam meningkatkan pembagian tugas, koordinasi, 

dan pemanfaatan fasilitas pendukung proses produksi konten 

dapat berjalan efektif. 

3. Bagi Program Studi 

Menjadi bahan referensi mengenai penerapan pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan dalam menghadapi permasalahan 

nyata di lingkungan kerja, khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya dan produksi konten digital. 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI MITRA 

 

2.1 Sejarah Singkat Instansi 

Hotel Grand Antares Indonesia merupakan salah satu hotel 

berbintang empat yang berlokasi di Jalan Sisingamangaraja 

No.328, Medan. 

 
Gambar 2.1.1 Logo Hotel Grand Antares Indonesia 

 

Hotel ini dibangun pada awal November 2006 dan mulai 

beroperasi pada 17 Desember 2007. Pada awal operasionalnya, 

Hotel Grand Antares memiliki kapasitas sebanyak 143 kamar 

serta beberapa ruang pertemuan (function room). 

Hotel Grand Antares berada di lokasi yang strategis di kawasan 

Jalan Sisingamangaraja, Kota Medan, yang merupakan salah 

satu kawasan yang berkembang sebagai area bisnis dan 

perdagangan. Lokasinya juga memberikan akses yang relatif 

mudah menuju berbagai pusat kegiatan dan tempat wisata di 

Kota Medan.  
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Dalam perkembangannya, Hotel Grand Antares 

Indonesia dikelola di bawah kepemimpinan dan kepemilikan 

keluarga Manurung. Sumber pemberitaan ANTARA pada 2015 

mencatat Patar Charles Manurung sebagai pemilik Grand 

Antares Hotel. Hotel Grand Antares juga memiliki keterkaitan 

kepemilikan dengan Hotel Antares Medan, namun keduanya 

merupakan properti hotel yang berbeda. 

Sejak awal berdirinya, Hotel Grand Antares telah 

diklasifikasikan sebagai hotel bintang empat berdasarkan standar 

perhotelan yang berlaku pada saat itu. Dalam perkembangannya, 

hotel terus melakukan pengembangan dan pembaharuan fasilitas 

untuk menyesuaikan kebutuhan tamu serta perkembangan 

industri perhotelan. 

2.2 Visi dan Misi Hotel Grand Antares Indonesia 

2.2.1 Visi 

1. Hotel Grand Antares indonesia memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada setiap tamu yang berkunjung ke 

Hotel Grand Antares Indonesia 

2. Hotel Grand Antares Indonesia memiliki integrity yang 

kuat 

3. Hotel Grand Antares Indonesia memiliki grooming dan 

greeting yang optimal 

4. Semua HOD dan staff karyawan/ti Hotel Grand Antares 

Indonesia sudah divaksinasi Covid-19 

2.2.2 Misi 

1. Membangun hubungan dengan pelanggan dalam waktu 

jangka panjang dengan perhatian yang sungguh-sungguh, 

mendengarkan, memahami, serta memberikan pelayanan 

yang optimal 

2. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan terprogram 

untuk menghasilkan karyawan yang berkualitas, 

integritas, inovasi, dan rasa hormat kepada orang lain dan 

kebijaksanaannya 

3. Membangun kerjasama dengan segenap industry 

pariwisata secara berkesinambungan dalam jalinan waktu 

yang tidak terbatas 
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4. Bekerja sama dengan seluruh divisi government, 

corporate, banking travelagent, dan OTA untuk 

meningkatkan occupancy hotel dalam meningkatkan 

pelayanan secara terus-menerus, untuk mendapatkan 

hasil revenue yang terbaik di Hotel Grand Antares 

Indonesia 

5. Manajemen harus fokus dan mampu menggerakkan 

sumber daya manusia secara teknis dengan optimal dan 

efisiensi memastikan agar manajer dapat menyeleksi 

dengan cermat, cara terlatih dan tepat guna, dan dapat 

bekerja sama untuk mencapai sasaran jangka panjang 

6. Mengoperasikan keuangan perusahaan pada landasan 

berupa pertumbuhan dan kemampuan memperoleh 

keuntungan yang lebih optimal 

7. Mempunyai team skill yang kuat dan solid di seluruh 

department Hotel Grand Antares Indonesia 

8. Team Management Hotel grand Antares Indonesia 

dengan visi dan misi bekerja sama, sama-sama bekerja 

9. Memberikan kenyamanan kepada seluruh segmentasi 

pasar yang menggunakan fasilitas hotel 
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2.3 Struktur Organisasi Departemen Marketing 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3.1 Struktur Organisasi Departemen Marketing 

  

Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing 

jabatan yang ada di Hotel Grand Antares Indonesia, dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Manager Sales dan Marketing 

Mengelola kegiatan penjualan dan pemasaran 

hotel untuk meningkatkan occupancy, revenue, 

dan jumlah pelanggan. 

2.  Asisten Sales Manager 

Membantu Sales Manager dalam mengelola 

kegiatan penjualan hotel, menjalin hubungan 

dengan pelanggan, serta mencapai target 

penjualan 

3. Asisten Marketing Manager 

Membantu Marketing Manager dalam 

merencanakan dan melaksanakan strategi 

pemasaran serta promosi hotel. 
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4. Sales Executive 

Melakukan kegiatan penjualan, mencari 

pelanggan potensial, menawarkan produk dan 

fasilitas hotel, serta menjalin hubungan dengan 

klien. 

5. Driver 

Menunjang kegiatan operasional dan kebutuhan 

transportasi departemen Sales dan Marketing, 

termasuk mengantar dokumen atau keperluan 

promosi. 

6. Graphic Designer 

Membuat desain visual untuk kebutuhan hotel, 

seperti poster, banner, brosur, dan konten media 

sosial. 

7. Admin 

Mengelola hubungan baik dengan tamu, 

membantu memenuhi kebutuhan tamu serta 

menangani keluhan dan masukan untuk 

meningkatkan pengalaman tamu. 

8. Guest Relationship Officer (GRO) 

Menjalin hubungan baik dengan tamu, membantu 

memenuhi kebutuhan tamu, serta menangani 

keluhan dan masukan untuk meningkatkan 

pengalaman tamu. 

9. Marketing Communications 

Mengelola komunikasi dan publikasi hotel melalui 

media sosial, media promosi, serta berbagai 

kegiatan komunikasi pemasaran. 

10. E-Commerce 

Mengelola penjualan dan promosi hotel melalui 

platform digital dan Online Travel Agent (OTA), 

termasuk memperbarui informasi, harga, dan 

promo. 

11. Travel Agent 

Menjalin kerja sama dengan agen perjalanan 

dalam memasarkan penjualan kamar serta paket 

hotel. 
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2.4 Deskripsi Unit Kerja 

Unit Sales dan Marketing merupakan bagian yang bertanggung 

jawab dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 

pemasaran serta promosi hotel untuk meningkatkan daya tarik dan 

penjualan produk maupun jasa hotel. selama kegiatan magang, penulis 

terlibat dalam berbagai aktivitas pemasaran, khususnya pada bidang 

digital marketing dan content creation. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi pembuatan dan pengambilan 

foto maupun video untuk kebutuhan media sosial, editing konten, 

dokumentasi berbagai kegiatan dan acara hotel, koordinasi dengan 

influencer, serta membantu pelaksanaan promosi hotel melalui media 

digital. Selain itu, penulis juga berkoordinasi dengan beberapa 

departemen dalam mendukung kebutuhan dokumentasi dan promosi, 

serta membantu mengumpulkan materi yang dapat digunakan sebagai 

konten pemasaran hotel.  
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BAB III  

REKAPITULASI AKTIVITAS DAN CAPAIAN KERJA 

 

3.1 Rangkuman Aktivitas Harian dan Mingguan 

Kegiatan magang dilaksanakan di Hotel Grand Antares 

Indonesia yang berlokasi di Jl. Sisingamangaraja No.328, Siti 

Rejo I, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20216.. 

Pelaksanaan kegiatan magang berlangsung selama 20 minggu 

terhitung sejak tanggal 06 April 2026 sampai dengan 24 Agustus 

2026. Jam operasional Hotel Grand Antares Indonesia 

dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Jumat mulai pukul 

08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB dan untuk hari 

Sabtu mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB. 

Selama melaksanakan kegiatan magang di Hotel Grand 

Antares Indonesia, penulis memperoleh pengalaman langsung 

dalam lingkungan kerja industri perhotelan, khususnya pada 

bidang Sales dan Marketing. Kegiatan yang dilakukan meliputi 

pembuatan dan pengeditan konten media sosial, pengambilan 

foto dan video fasilitas hotel, dokumentasi berbagai kegiatan dan 

event, pendampingan influencer dalam melakukan review hotel, 

serta membantu beberapa kegiatan administrasi dan koordinasi 

antar-departemen. 

Melalui kegiatan tersebut, penulis memperoleh 

pengetahuan mengenai proses pemasaran jasa perhotelan, 

pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi, pelaksanaan 

event, serta hubungan antara kegiatan promosi dengan 

keputusan konsumen. 

Selain itu, kegiatan magang turut meningkatkan 

keterampilan penulis dalam digital marketing, content creation, 

fotografi, dan videografi, editing, komunikasi, kerja sama tim, 

koordinasi, administrasi, serta kemampuan beradaptasi dan 

bekerja sama secara profesional di lingkungan industri 

perhotelan. 
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Berikut disajikan rangkuman aktivitas dan capaian kerja 

penulis selama pelaksanaan magang dari minggu ke minggu, 

yang memuat kegiatan yang dilakukan pada setiap periode serta 

pengalaman kerja yang diperoleh selama berada di lingkungan 

Hotel Grand Antares Indonesia. Rangkuman kegiatan mingguan 

terlampir pada halaman berikut. 
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3.2 Capaian Kerja  

Selama melaksanakan kegiatan magang di Hotel Grand Antares 

Indonesia, penulis memperoleh pengalaman kerja yang mencakup bidang 

content creation, dokumentasi, koordinasi, administrasi, serta dukungan 

terhadap operasional hotel. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan 

bagi penulis untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan sekaligus memahami secara langsung proses kerja dalam 

industri perhotelan. 

Capaian utama diperoleh dalam bidang content creation dan 

dokumentasi. Penulis mampu melakukan fotografi, videografi, dan 

penyuntingan foto maupun video untuk kebutuhan promosi dan media 

sosial hotel. Penulis juga terlibat dalam dokumentasi berbagai kegiatan 

event hotel serta melakukan pengambilan materi visual pada fasilitas 

hotel, sehingga meningkatkan konten yang sesuai dengan kebutuhan 

hotel. 

Selain itu, penulis memperoleh kemampuan dalam Koordinasi 

dan Komunikasi kerja melalui kegiatan koordinasi dengan influencer dan 

Front Officer dalam pelaksanaan room review, serta koordinasi dalam 

berbagai departemen dalam persiapan dan pelaksanaan event. Penulis 

juga turut membantu dokumentasi event di luar jadwal kegiatan dan 

berpartisipasi dalam kegiatan karyawan. Pengalaman tersebut 

meningkatkan kemampuan bekerja dalam tim, berkomunikasi secara 

profesional, serta beradaptasi dengan kebutuhan pekerjaan yang bersifat 

dinamis. 

Dalam aspek Administrasi dan Operasional, penulis memperoleh 

pengalaman membantu pendataan check-in dan check-out, penyusunan 

dokumen ingredients cafe hotel, pengantaran dan pengambilan berkas, 

proses tanda tangan BEO lintas departemen. Kegiatan tersebut 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya ketelitian, tanggung 

jawab, dan koordinasi dalam mendukung kelancaran operasional hotel. 

Secara keseluruhan, kegiatan magang memberikan capaian berupa 

peningkatan Keterampilan teknis dan nonteknis, khususnya dalam 

content creation, fotografi, videografi, editing, komunikasi, koordinasi, 

teamwork, administrasi, dan kemampuan beradaptasi. Pengalaman 

tersebut juga memberikan pemahaman yang lebih nyata mengenai 

hubungan antara kegiatan pemasaran, dokumentasi, dan operasional 

dalam mendukung aktivitas bisnis perhotelan. 
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BAB IV 

PERMASALAHAN DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

4.1 Uraian Masalah yang Muncul 

Selama pelaksanaan kegiatan magang di Hotel Grand Antares 

Indonesia, penulis menemukan beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan produksi konten digital. Permasalahan tersebut meliputi 

aspek sumber daya manusia, fasilitas dan perangkat produksi, anggaran 

promosi digital, serta koordinasi dan pemberian informasi dalam proses 

produksi konten. 

4.1.1 Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Belum terdapat tenaga khusus yang menangani social media, 

sehingga kegiatan produksi konten masih melibatkan beberapa 

karyawan yang memiliki tugas utama di bidang lain. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pembuatan dan dokumentasi konten belum selalu 

berjalan secara konsisten. 

4.1.2 Keterbatasan Fasilitas dan Perangkat 

Produksi konten masih menggunakan perangkat yang terbatas. 

Dalam beberapa kegiatan, proses foto, video, dan editing menggunakan 

perangkat pribadi karena keterbatasan fasilitas yang tersedia. 

4.1.3 Keterbatasan Anggaran Promosi Digital 

Promosi melalui media sosial lebih banyak dilakukan secara 

organik. Usulan penggunaan iklan digital seperti TikTok Ads belum 

mendapatkan persetujuan, sehingga jangkauan konten masih bergantung 

pada performa organik. 

4.1.4 Ketidakkonsistenan Brief dan Koordinasi 

Dalam proses produksi konten ditemukan adanya perbedaan 

arahan dari pihak terlibat, terutama terkait konsep dan informasi yang 

perlu ditampilkan pada konten. Hal ini menyebabkan proses revisi dan   

persetujuan konten menjadi kurang efisien. 
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4.1.5 Kendala Koordinasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam beberapa kegiatan, terdapat ketidaksesuaian informasi 

antara pihak yang terlibat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan kegiatan 

mengalami kendala dan membutuhkan koordinasi secara langsung agar 

tetap dapat dilaksanakan. 

4.2 Analisis Penyebab Masalah 

berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kendala dalam 

proses produksi konten digital berkaitan dengan pengelolaan sumber 

daya manusia, fasilitas, anggaran, serta koordinasi yang belum optimal. 

4.2.1 Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Sebelum adanya mahasiswa magang pada bagian Sosial media, 

belum terdapat tenaga yang secara khusus bertanggung jawab dalam 

mengelola media sosial. kegiatan dokumentasi dan pembuatan konten 

sebelumnya dilakukan oleh beberapa karyawan, seperti bagian Graphic 

Design, IT, maupun sekretaris GM, di samping tugas utama masing-

masing. 

Setelah penulis ditempatkan sebagai sosial media intern, 

sebagian besar kegiatan produksi konten dan dokumentasi lebih banyak 

ditangani oleh penulis dengan arahan dari mentor Graphic Design dan 

IT. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan produksi konten 

cukup bergantung pada sumber daya yang tersedia, sementara karyawan 

tetap memiliki tanggung jawab masing-masing. Akibatnya, terdapat 

kegiatan yang tidak selalu dapat didokumentasikan karena keterbatasan 

waktu dan tenaga. 
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4.2.2 Keterbatasan Fasilitas dan Perangkat 

Keterbatasan perangkat juga mempengaruhi proses produksi 

konten. Selama pelaksanaan magang, penulis menggunakan telepon 

pribadi untuk mengambil foto, merekam video, maupun melakukan 

editing. Selain itu, fasilitas pendukung seperti CapCut dan Canva tidak 

disediakan dalam bentuk berbayar oleh hotel. Penulis pernah 

menggunakan Canva dengan biaya pribadi, sedangkan editing 

menggunakan Capcut dilakukan dengan fitur gratis. 

Kamera yang tersedia juga digunakan secara bersama dengan 

Hotel Antares. Pada saat kamera sedang berada di Hotel Antares ketika 

dibutuhkan untuk kegiatan di Grand Antares, penulis harus 

menggunakan telepon pribadi sebagai alternatif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat belum sepenuhnya dapat 

menyesuaikan  kebutuhan produksi konten secara fleksibel. 

4.2.3 Keterbatasan Anggaran Promosi Digital 

Promosi media sosial hotel lebih banyak mengandalkan 

jangkauan organik. Penulis pernah mengusulkan penggunaan iklan 

digital seperti Tiktok Ads kepada sekretaris GM untuk membantu 

meningkatkan jangkauan awal konten, tetapi usulan tersebut belum 

disetujui. Pihak manajemen lebih memilih meningkatkan konsistensi 

publikasi agar performa akun dapat berkembang secara organik. 

Namun, konsistensi publikasi juga menghadapi kendala karena 

sebagian tenaga yang terlibat dalam produksi konten memiliki pekerjaan 

utama di luar kegiatan sosial media. Kondisi ini membuat strategi 

peningkatan jangkauan melalui konsistensi konten belum dapat 

dilakukan secara optimal. 

4.2.4 Ketidakkonsistenan Brief dan Koordinasi 

Dalam proses produksi konten, belum terdapat pihak yang secara 

jelas ditetapkan sebagai penanggung jawab akhir dalam menentukan 

konten yang dapat dipublikasikan. Dalam praktiknya, penulis biasanya 

meminta persetujuan kepada sekretaris GM sebelum mengunggah 

konten. Namun, terdapat beberapa kondisi ketika arahan dari pihak yang 

berbeda tidak sama. 
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Sebagai contoh, dalam dokumentasi kegiatan tertentu, sekretaris 

GM pernah mengarahkan agar nama kegiatan dicantumkan pada video. 

Namun, mentor Graphic Design kemudian memberikan arahan berbeda 

karena adanya pertimbangan terkait sensitivitas kegiatan tersebut. 

Perbedaan arahan seperti ini menyebabkan penulis perlu melakukan 

penyesuaian kembali sebelum konten dapat dipublikasikan. 

4.2.5 Kendala Koordinasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kendala koordinasi juga ditemukan pada kegiatan showing 

kamar oleh influencer. Sebelum kedatangan rombongan, penulis 

memperoleh informasi dari sekretaris GM bahwa kamar telah siap 

digunakan. Namun, ketika rombongan influencer tiba, pihak front office 

menyampaikan bahwa kamar belum siap. 

Perbedaan informasi tersebut menyebabkan kegiatan sempat 

mengalami kendala. Kondisi ini menunjukkan bahwa koordinasi dan 

konfirmasi antar-pihak menjadi penting, terutama ketika kegiatan 

melibatkan beberapa departemen. 

4.3 Proses Penyelesaian Masalah yang Dilakukan 

Dalam menghadapi kendala selama pelaksanaan magang, penulis 

melakukan berbagai penyesuaian dan mengambil inisiatif agar kegiatan 

tetap dapat berjalan. Penyelesaian masalah dilakukan berdasarkan 

kondisi yang dihadapi dan sumber daya yang tersedia.   

4.3.1 Penyesuaian terhadap Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Ketika karyawan memiliki keterbatasan waktu karena 

menjalankan tugas utama masing-masing, penulis mengambil alih 

kegiatan dokumentasi dan produksi konten secara mandiri. Hal tersebut 

didukung oleh arahan dan pelatihan yang sebelumnya diberikan oleh 

mentor mengenai teknik dokumentasi sesuai dengan SOP hotel. 

Dalam kondisi tertentu, mentor juga turut mendampingi atau 

penulis meminta bantuan apabila diperlukan. Penulis juga menunjukkan 

inisiatif dengan menyesuaikan waktu magang ketika kebutuhan 

dokumentasi membutuhkan tenaga tambahan. Salah satunya dengan 

memperpanjang waktu magang pada hari Sabtu dari pukul 13.00 hingga 

pukul 17.00 untuk membantu dokumentasi kegiatan. 
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4.3.2 Pemanfaatan Perangkat dan Fasilitas yang Tersedia 

Untuk mengatasi keterbatasan perangkat, penulis menggunakan 

telepon pribadi sebagai alternatif untuk melakukan foto, video, dan 

editing. Apabila kamera hotel tersedia, penulis juga menggunakannya 

seusai kebutuhan. 

Dalam penggunaan aplikasi editing, penulis memaksimalkan 

fitur gratis pada Canva dan CapCut serta mencari template gratis yang 

sesuai dengan konsep konten. Dengan cara tersebut, produksi konten 

tetap dapat dilakukan meskipun terdapat keterbatasan fasilitas. 

4.3.3 Optimalisasi Konten Secara Organik 

Setelah penggunaan iklan digital belum disetujui, penulis 

mengoptimalkan strategi organik dalam pembuatan dan publikasi 

konten. Penulis mengikuti trend yang sedang berkembang, 

menggunakan audio populer, serta memilih template yang relevan. 

Penulis juga mempertimbangkan waktu publikasi, terutama sekitar 

pukul 10.00-11.00 dan waktu makan siang. Kualita editing tetap 

diupayakan semaksimal mungkin dengan memanfaatkan fitur gratis 

yang tersedia. 

4.3.4 Konfirmasi dan Penyesuaian Arahan 

Untuk mengurangi kesalahan akibat perbedaan arahan, penulis 

melakukan konfirmasi kepada pihak-pihak terkait sebelum konten 

dipublikasikan. Setelah menemukan beberapa kondisi dengan arahan 

yang berbeda, penulis melakukan pengecekan kembali kepada pihak 

terkait untuk mematikan konten yang dibuat sesuai dengan kebutuhan. 

Apabila terdapat revisi, penulis melakukan penyesuaian hingga konten 

memperoleh persetujuan. Pada dokumentasi kegiatan pemerintahan, 

misalnya, penulis tetap membuat konten dokumentasi, tetapi 

menghilangkan keterangan nama kegiatan pada caption sesuai dengan 

arahan yang diberikan. 
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4.3.5 Penanganan Kendala Koordinasi pada Kegiatan Influencer 

Ketika terjadi ketidaksesuaian informasi mengenai kesiapan 

kamar untuk kegiatan showing influencer, penulis mengambil tindakan 

dengan meminta rombongan influencer untuk menunggu sementara 

penulis melakukan koordinasi dengan pihak Front office. 

Penulis meminta Front Office melakukan pengecekan kembali terhadap 

ketersediaan kamar, setelah dilakukan pengecekan, kamar akhirnya 

tersedia sehingga kegiatan showing dapat dilaksanakan meskipun 

sebelumnya sempat mengalami kendala.  

4.3.6 Penyesuaian terhadap Pekerjaan dengan Waktu Terbatas 

Dalam beberapa kesempatan, penulis menerima permintaan 

pembuatan konten secara mendadak dengan waktu pengerjaan yang 

terbatas, seperti pembuatan poster untuk dipublikasikan melalui 

instagram. Penulis menyesuaikan prioritas pekerjaan dan menyelesaikan 

konten sesuai dengan waktu yang diberikan. 

Dengan demikian, penyelesaian masalah selama magang 

dilakukan melalui inisiatif, adaptasi terhadap keterbatasan sumber daya, 

pemanfaatan fasilitas yang tersedia, serta koordinasi dengan pihak 

terkait. Hal tersebut memungkinkan kegiatan produksi konten dan 

pelaksanaan kegiatan tetap berjalan meskipun terdapat berbagai kendala. 
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BAB V 

PORTOFOLIO HASIL KERJA DAN DOKUMENTASI 

VISUAL 

 

5.1 Kompilasi Produk Kerja 

Selama pelaksanaan magang, Penulis melakukan 

berbagai kegiatan yang mendukung proses dokumentasi dan 

proses pemasaran digital Hotel Grand Antares Indonesia. 

Rekapitulasi kegiatan tersebut disajikan sebagai berikut: 

No. Kategori Produk Bentuk Produk Keterangan 

1 Media Sosial Video Tiktok/Reels Konten promosi 

dan 

dokumentasi 

hotel. 

2 Media Sosial Foto Kamar, 

ballroom, 

fasilitas, dan 

kegiatan 

3 Dokumentasi Foto dan Video event Dokumentasi 

berbagai 

kegiatan hotel 

4 Editing Video dan Foto Hasil editing 

untuk 

kebutuhan 

publikasi 

5 Desain Poster Materi promosi 

untuk instagram 

6 Dokumen Ingredients Menu Dokumen resep 

dan bahan 

menu Star Cafe 

dan Hipama. 

Tabel 5.5.1 Kompilasi Produk Kerja 
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5.2 Dokumentasi Kegiatan  

 Dokumentasi visual digunakan sebagai bukti pendukung atas 

aktivitas yang telah dilaksanakan selama magang. Dokumentasi 

meliputi: 
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5.3 Bukti Validasi Supervisor dan Dosen Pembimbing 
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BAB VI  

PENGALAMAN DAN REFLEKSI PEMBELAJARAN 

6.1 Pengalaman Profesional yang Diperoleh 

Selama melaksanakan magang, penulis memperoleh pengalaman 

dalam pengelolaan dan produksi konten digital di lingkungan 

perhotelan. Kegiatan yang dilakukan meliputi fotografi, videografi, 

editing, pembuatan materi promosi, serta dokumentasi berbagai kegiatan 

hotel. Selain keterampilan teknis, penulis juga memperoleh pengalaman 

dalam berkoordinasi dengan berbagai departemen, menangani 

permintaan pekerjaan secara mendadak, menyesuaikan pekerjaan 

dengan keterbatasan sumber daya, serta menyelesaikan kendala yang 

muncul selama proses kerja. Pengalaman tersebut memberikan 

pemahaman bahwa pekerjaan di lingkungan profesional membutuhkan 

kemampuan beradaptasi, berkomunikasi, dan mengambil inisiatif. 

6.2 Keterampilan Teknis dan Non-Teknis yang Berkembang 

Keterampilan teknis yang berkembang meliputi fotografi, 

videografi, editing foto dan video, pembuatan desain promosi, serta 

pengelolaan konten untuk media sosial. Penulis juga belajar 

menyesuaikan konten dengan tren, penggunaan audio dan template, 

serta menentukan waktu publikasi yang sesuai.Sementara itu, 

keterampilan non-teknis yang berkembang meliputi komunikasi, 

koordinasi, pemecahan masalah, manajemen waktu, inisiatif, tanggung 

jawab, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi kerja. 

6.3 Refleksi Penguatan Sikap Kerja Profesional 

Pengalaman magang memberikan pemahaman bahwa 

profesionalisme tidak hanya berkaitan dengan kemampuan pekerjaan, 

tetapi juga kemampuan menghadapi keterbatasan dan perubahan situasi. 

Keterbatasan sumber daya mendorong penulis untuk memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia dan mencari alternatif agar pekerjaan tetap dapat 

diselesaikan. Selain itu, perbedaan arahan dan kendala koordinasi 

mengajarkan pentingnya melakukan konfirmasi sebelum mengambil 

tindakan. Pengalaman tersebut membentuk sikap kerja yang lebih 

adaptif, komunikatif, inisiatif, dan bertanggung jawab. 
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BAB VII  

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan analisis selama magang, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas produksi konten digital dipengaruhi oleh 

pengelolaan sumber daya manusia, perangkat produksi, fasilitas, 

dukungan promosi, serta koordinasi kerja. Keterbatasan pada beberapa 

aspek tersebut dapat memengaruhi kelancaran proses produksi dan 

publikasi konten. 

Pelaksanaan magang juga memberikan perkembangan dalam 

keterampilan teknis dan non-teknis, khususnya dalam produksi konten 

digital, komunikasi, koordinasi, pemecahan masalah, dan adaptasi 

terhadap kondisi kerja. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya 

yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung proses 

produksi konten digital yang lebih efektif. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Instansi Mitra 

Instansi diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan sumber daya untuk 

mendukung kegiatan media sosial, terutama melalui penetapan PIC yang 

jelas, penyediaan perangkat dan aplikasi pendukung, serta koordinasi 

dan alur persetujuan konten yang lebih terstruktur. 

7.2.2 Bagi Program Studi 

Program studi diharapkan dapat memberikan pembekalan yang lebih 

aplikatif sebelum magang, khususnya dalam produksi konten digital, 

komunikasi profesional, koordinasi, dan pemecahan masalah di 

lingkungan kerja. 

7.3.3 Bagi Mahasiswa Berikutnya 

Mahasiswa diharapkan mempersiapkan keterampilan teknis dan 

komunikasi sebelum magang, serta mampu beradaptasi, berinisiatif, dan 

melakukan konfirmasi apabila terdapat arahan atau kondisi kerja yang 

belum jelas. 
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